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Yayasan Aneka didirikan pada tanggal 18 Agustus 2004 oleh ibu Renee Soen
Tjing Go. Sampai kematiannya pada 17 Juni, 2012 di Bukittinggi, beliau secara aktif,
profesional dan dengan antusiasme yang tinggi mempromosikan MLDV di
Indonesia. Ini dimaksudkan agar supaya pelayanan MLDV dapat diberikan pada
banyak pasien di Indonesia dengan disfungsi dari sistem limfatik.

Kegiatan utama dari Yayasan ini ialah mengorganisir pelatihan MLDV untuk
para Fisioterapis di Indonesia. Kursus ini dikembangkan dan dilaksanakan di bawah
tanggung jawab dan kepemimpinan Mr. Philippe De Paepe, instruktur utama dari
Vodder School yang dibantu oleh 5 orang fisioterapis Indonesia (5 orang instruktur).
Sampai dengan bulan Maret 2015, lebih dari empat ratus fisioterapis Indonesia
berhasil menyelesaikan pelatihan MLDV ini. Pelatihan dibagi dalam 2 tahap, yaitu
Basic Course (kursus dasar) dan Therapy Course (kursus terapi). Apabila peserta
kursus berhasil lulus pada kursus dasar, maka mereka boleh melanjutkan kursus
terapi. Kursus dasar dilaksanakan oleh instruktur Indonesia yang mendapat lisensi
dan berkompeten untuk memberikan kursus dasar. Sedangkan kursus terapi
dipimpin oleh Mr. Philippe De Paepe dibantu oleh para instruktur Indonesia.

Setelah kematian ibu Renee Soen Tjing Go, ada 4 orang fisioterapis Belanda
yang tergerak hatinya untuk bergabung melanjutkan karya dari ibu Renee dengan
cara apapun dibawah bendera Yayasan Aneka. Keempat orang fisioterapis diatas
memiliki pengalaman yang luas dalam bidang pendidikan fisioterapi dan sudah
kenal baik dengan fisioterapi di Indonesia. Satu orang diantara mereka ialah seorang
praktisi MLDV terapi yang sudah berpraktek selama bertahun tahun dan juga dosen
senior di pendidikan pasca-sarjana untuk MLDV. Pada tahun 2013, Upaya mereka
berhasil dengan membentuk kepengurusan yang baru pada Yayasan Aneka.

Pengurus Yayasan yang baru telah memilih untuk melakukan pendekatan
dengan hati-hati. Pada tahun pertama kepengurusan, pengurus membuat
inventarisasi apa yang telah dilakukan di tahun-tahun sebelumnya dan memetakan
situasi keuangan. Kontak dengan instruktur di Indonesia telah dipulihkan demikian
juga kontak dengan dosen senior Belgia. Selanjutnya, dibuat sebuah website dan
rancangan kebijakan itu dipublikasikan pada tahun 2014 termasuk angka tahunan
untuk 2012 dan 2013.

Pada bulan Oktober 2014, tiga instruktur Indonesia diundang oleh
penyelenggara konferensi untuk berpartisipasi dalam konferensi internasional MLDV
'lymphology 2014' di Veldhoven dengan bantuan finansial dari Yayasan Aneka.
Pengurus yayasan juga menggunakan kesempatan ini untuk mendiskusikan rencana
tahun-tahun mendatang dengan para instruktur, juga merupakan perwakilan dari
asosiasi MLDV terapis di Indonesia.



Masukan dari Instruktur Indonesia, Mr Philippe de Paepe dan diskusi internal
telah menghasilkan suatu Rencana Strategis Tahun 2015-2018. Perubahan utama
tentu saja adalah bahwa Yayasan Aneka akan fokus pada pemantauan dan
peningkatkan kualitas MLDV terapi oleh MLDV terapis. Selain itu, Yayasan Aneka
juga bertujuan agar pelayanan MLDV dapat diakses baik pasien yang termasuk
dalam kelompok masyarakat berpenghasilan rendah maupun masyarakat pedesaan.

Yayasan Aneka akan mendukung inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para MLDV terapis dalam praktek sehari-hari.
Dukungan hampir akan selalu harus mengambil tempat dari kejauhan. Untuk tujuan
ini Yayasan Aneka akan memfasilitasi penciptaan platform pengetahuan di mana
MLDV terapis dapat berlatih dan berbagi pengalaman satu sama lain. Instruktur
Indonesia dengan ini dianggap memiliki peran kunci. Kerjasama dengan asosiasi
profesional MLDV terapis di Indonesia juga dianggap sangat penting.

Pengurus yayasan ingin menekankan bahwa pengurus memiliki keyakinan
besar terhadap kualitas pendidikan MLDV. Hal ini dapat dianggap sebagai
pencapaian terbesar dari proyek MLDV Renee Soen Tjing Go yang dimulai pada
tahun 2004 .... dimana setelah sepuluh tahun, terbentuk sebuah organisasi pelatihan
MLDV yang beroperasi secara mandiri. Yayasan Aneka melihat tidak ada alasan lagi
untuk memberikan dukungan eksplisit untuk kursus tersebut. Dengan terbentuknya
Rencana Strategis 2015-2018, maka itu adalah bukti bahwa dukungan
pengembangan MLDV terapi di Indonesia yang merupakan mimpi dan ambisi dari
Renee Soen Tjing Go sejak tahun 2004, dapat dilanjutkan.

Ringkasan

Membangun sistem jaminan kualitas yang memadai untuk MLDV terapis di

Judul Indonesia.

1. Meningkatkan ketersediaan pelayanan yang tepat untuk orang yang
menderita akibat dari gangguan fungsi sistem limfatik di Indonesia.

2. Meningkatkan kompetensi profesional MLDV terapis di Indonesia.
Tujuan 3. Meningkatkan popularitas terapi MLDV di Indonesia (termasuk informasi
publik, informasi untuk dokter dan ahli fisioterapi).

Strategi Yayasan Aneka terutama ditujukan untuk mendukung asosiasi MLDV
terapis di Indonesia melalui penyediaan bantuan Tenaga ahli MLDV terapis dari
Belgia dan Belanda. Pendekatan ini:

o Memberi nasihat tentang pengembangan kebijakan, implementasi dan
evaluasi;

o Mengembangkan, membangun dan menerapkan platform pengetahuan;

o Mengembangkan dan menerapkan sebuah website dan / atau newsletter
digital;

0 penyediaan literatur internasional dalam bahasa Inggris dan Belanda

Strategi




Rencana kerja

Thema utama / tujuan

Subthema

Platform ilmu pengetahuan

o] Mengembangkan desain platform
(desain)

o Menetapkan rencana operasional (prosedur)

o Penyusunan rencana pengembangan (anggaran)
o Penyusunan rencana implementasi

Website dan / atau
newsletter digital

o Tukar menukarpengetahuan antar MLDV terapis
o Penyampaian informasi pada dokter dan ahli
fisioterapi

Bank ilmu pengetahuan -
perpustakaan

o Mengorganisir pengumpulan literatur
o0 Mengatur pengirimannya

Organisasi Yayasan Aneka

0 Pelaksanaan Rencana Kebijakan

Proyek Activitas Beban
Platform keilmuan
Website dan/atau
newsletter digitale
Rencana Bank il h
Activitas ank ilmu pengetahuan -
2015 - 2018 perpustakaan
Organisasi Yayasan Aneka o Organisasi & Manajemen €
o Rapat Anggota Pengurus
o Membangun Website Aneka
o Mengembangkan Rencana
Strategis 2015-2018
2013 2014 2015
realisasi realisasi anggaran
belanja
Financial pendapatan 5488,73 4627,00 Dibuat
beban _ 9534 - 533531 — sebelum 1 Juni
keseimbangan 5393,39 - 708,31 2015.
Balance €5.622,12 € 4.636,27 €
0 Perhimpunan MLDV di Belanda
0 The Vodder School Belgium/ Netherland
Partners

o Panitia Pelatihan MLDV

0 Perhimpunan Fisioterapis MLDV Indonesia




Pengurus Yayasan Aneka Belanda
o Mr. Jan Simons — ketua, fisioterapis/ manual terapis

0 Mrs, Petra Kooloos — sekretaris, fisioterapis/ MLDV terapis
Organisasi
o Mr. Marten Poot — bendahara, fisioterapis

o Mr.Ton Sturm — anggota, fisioterapis

Latar belakang
Apa MLD?

Manual Lymph Drainage (MLD) adalah teknik massage yang ditujukan untuk
merangsang aliran cairan limfatik dan meningkatkan fungsi pembuluh / kelenjar
limfatik yang bermasalah / tidak bermasalah. Tergantung pada jenis edemanya,
primer atau sekunder, plebedema (edema vena), Lypodema (edema lemak), post
traumatic edema / post operative edema, teknik massage ini dikombinasikan dengan
terapi kompresi, terapi latihan, terapi pernapasan, lymfetaping atau operasi.

ApaMLDV?

Manual Lymph Drainage Vodder (MLDV) dapat dianggap sebagai sebuah
konsep dimana kualitas internal lingkungan air (lymph) dipandang sebagai suatu hal
yang sangat vital, dan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam suatu
proses regenerasi sel yang baik. Metode Vodder ini bertujuan untuk: mempercepat
evakuasi stagnasi cairan dengan cara merangsang aliran limfatik, mengurangi stres
dan mengoptimalkan sistem hormonal dan dengan cara ini untuk meningkatkan
kekebalan yang dapat dianggap sebagai syarat yang penting untuk mencapai
kesehatan.

Seperti apa konsep pelatihan terapi MLDV dilakukan?

Pelatihan MLDV dapat dicirikan sebagai suatu pelatihan yang sangat intensif,
kompak dan sangat praktis. Program ini terdiri dari dua bagian, yaitu kursus dasar
(durasi 5 hari) dan kursus terapi (durasi 4 hari). Pelatihan ini dilengkapi dengan tes
dan apabila lulus pada kursus basis maka peserta kursus boleh melanjutkan
kejenjang kursus terapi. Jeda diantara dua program ini minimal 4 minggu untuk
memungkinkan siswa mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh pada kursus
basis pada pasien mereka. Program ini diakhiri dengan ujian akhir yang terdiri dari
ujian teori dan praktek. Untuk dapat mempertahankan keanggotaannya, para
alumni kursus harus mengikuti refresh minimal dua tahun sekali.

Kursus basis meliputi topik-topik sebagai berikut:

Penghantar metode Vodder dalam teori dan praktek, anatomi, fisiologi,
patologi, latar belakang spesifik, penyebab dan gejala. Beban studi kursus basis
adalah 140 jam, 60 jam kontak dan 80 jam tutorial / latihan. Kursus terapi
mencakup topik-topik berikut: implementasi praktik MLDV, diagnostik, tindakan




khusus, pedoman untuk mengobati penyakit tertentu seperti migrain, PHS,
coxarthrosis, indikasi dan kontraindikasi, terapi metode fisik (clinimetrics dan
pelaporan), terapi kompresi, lymfetaping.

Konsep pelatihan MLDV di Indonesia.

Pelatihan MLDV di Indonesia dilakukan sesuai dengan konsep yang sama seperti di
Belgia dan Belanda. Setelah kursus dasar lima hari, siswa bekerja setidaknya empat
minggu dalam praktek mereka sendiri dan kemudian mengikuti kursus terapi empat
hari. Setelah selesai dengan ujian teori dan praktek dan dinyatakan lulus, siswa
dapat mendaftar sebagai anggota diPerhimpunan MLDV Indonesia. Pendaftaran
masuk menjadi anggota Perhimpunan MLDV Indonesia merupakan tanggung jawab
Perhimpunan MLDV terapis Indonesia.

Persyaratan untuk dapat mengikuti Pelatihan MLDV di Indonesia sebagai berikut:

e Lulus dari Akademi Fisioterapi,
3 tahun pengalaman kerja sebagai fisioterapis
Benar-benar bekerja sebagai fisioterapis,
Terdaftar sebagai anggota organisasi profesi Ikatan Fisioterapi Indonesia (IFI)
Para siswa yang telah berhasil menyelesaikan kursus dasar diharapkan untuk
mengikuti kursus terapi.

Instruktur

Program pelatihan MLDV dilakukan di bawah tanggung jawab Mr Philippe de
Paepe. Dia memilih calon instruktur untuk masuk ke pelatihan instruktur; kemudian
mengawasi dan mengevaluasi calon instruktur. Setelah berhasil menyelesaikan
pelatihan, para instruktur memperoleh kualifikasi instruktur MLDV (untuk dasar
saja). Pelatihan MLDV untuk para instruktur ini sudah dijalani oleh tiga instruktur
Indonesia (laki-laki) sejak tahun 2006. Pada tahun 2013 Indonesia menambah dua
lagi instruktur perempuan. Kursus terapi (Therapy Course) sepenuhnya dilaksanakan
oleh Philippe de Paepe dengan bantuan dari lima instruktur Indonesia. Semua
pelajaran diajarkan di Indonesia.

Ringkasan Kegiatan Tahun 2004 — 2014

Yayasan Aneka didirikan pada tanggal 18 Agustus 2004 oleh ibu Renee Soen
Tjing Go. Sampai kematiannya pada 17 Juni, 2012 di Bukittinggi, beliau secara aktif,
profesional dan dengan antusiasme yang tinggi mempromosikan MLDV di
Indonesia. Ini dimaksudkan agar supaya pelayanan MLDV dapat diberikan pada
banyak pasien (dengan disfungsi dari sistem limfatik) di Indonesia .

Jumlah total MLDV terapis yang berhasil dicetak di Indonesia hingga saat ini
(Oktober 2013) ialah 349 orang . Demikian juga, sudah ada tiga orang fisioterapis
Indonesia yang pada akhir tahun 2006 dididik di Antwerp dan Amsterdam selama
tiga bulan untuk dijadikan instruktur kursus (hanya untuk kursus basis saja) MLDV di
Indonesia. Mereka sekarang diberdayakan untuk dapat secara mandiri memberikan
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kursus basis (Basic Course). Kursus terapi masih diberikan oleh Mr. Phillippe De
Paepe dibantu ketiga orang instruktur Indonesia tersebut diatas.

Program kursus MLDV ditawarkan kepada seluruh fisioterapis dilndonesia.
Hanya sayangnya dari pengalaman dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
bahwa mayoritas siswa berasal dari kota-kota besar di Jawa dan Sumatera. Hanya
sebagian kecil dari siswa yang berasal dari kota-kota kecil. Hal ini disebabkan oleh
karena biaya perjalanan dan akomodasi yang sangat besar, dan sering kali harus
dikeluarkan oleh siswa sendiri. Juga berhubungan dengan kemungkinan
“pengembalian modal investasi” yang secara signifikan lebih besar di daerah
perkotaan yang memiliki potensi ekonomi yang lebih besar dari pada daerah yang
lebih perifer. Hal ini juga memperlihatkan bahwa kewajiban untuk mengikuti kursus
penyegaran (refresh) menjadi tidak layak karena biaya tinggi.

Ringkasan Kursus.

Tanggal Tempat Kursus Basis Kursus Terapi
Nr Jumlah Nr Jumlah
peserta peserta

Februari 2004 Pematang Siantar Sumatera Utara 1 30

April 2004 Berastagi Sumatera Utara 1 30
Februari 2005 Pematang Siantar Sumatera Utara 2 36

April 2005 Berastagi Sumatera Utara 2 35
Februari 2007 Pematang Siantar Sumatera Utara 3 35

April 2007 Berastagi Sumatera Utara 3 34
Februari 2008 Malang Jawa Timur 4 36

April 2008 Malang Jawa Timur 4 36
Februari 2009 Bali 5 50

April 2009 Bali 5 46
Februari 2010 Bali 6 33

April 2010 Bali 6 33
April 2011 Manado 7 37

April 2012 Bandung 7 31
Mei 2013 Tawangmangu 8 55

Mei 2013 Tawangmangu 8 54
Februari 2014 Tawangmangu 9 49




Februari 2014 Tawangmangu 9 48

Mei 2014 Tawangmangu 10 48

Mei 2014 Tawangmangu 10 42

Total 10x kursus basis 10x Kkursus terapi
409 peserta kursus 389 peserta kursus

Keuangan

Sejak tahun 2004 berbagai kursus MLDV diselenggarakan dan diatur oleh Mrs.
Renee Soen Tjing Go. Biaya kursus didanai dari baik sumbangan pihak ketiga
(termasuk anggota asosiasi profesional MLDV terapis Belgia & Belanda) dan
sumbangan pribadi dari pendiri. Demikian pula, biaya lain yang muncul dalam
penyelenggaraan kursus selalu ditanggung oleh Renee Soen Tjing Go.

Semenjak tahun 2014 kursus MLDV diselenggarakan oleh tiga instruktur Indonesia.
Mereka mengurus seluruh penyelenggaraan dari pengembangan program,
perekrutan peserta, penyediaan lokasi kursus (termasuk akomodasi bagi mahasiswa
dan dosen tamu), memproduksi dan mendistribusikan bahan-bahan kursus, urusan
keuangan di Indonesia, undangan / penerimaan / akomodasi dari dosen tamu, dll.

Laporan Keuangan

Berdasarkan pengalaman dalam dua tahun terakhir,Yayasan Aneka memiliki tiga
sumber pendapatan.Yaitu: sumbangan dari masing-masing individu dan organisasi /
lembaga serta mungkin sejumlah kecil bunga saldo bank.

Pengeluaran Yayasan Aneka pertama kali dipecah menjadi tiga tujuan utama
(strategitema) yang antara lain membangun kapasitas pelatihan MLDV, mendidik
MLDV terapis masing-masing dengan cara pemberian kursus dasar dan terapi dan
penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan popularitas MLDV. Selain itu,
secara eksplisit disebutkan kategori pengeluaran untuk organisasi Aneka.

Pengurus Yayasan Aneka akan mengusahakan layanan dengan biaya serendah
mungkin. Dengan demikian, biaya rapat pengurus, atau biaya perjalanan dalam
Belanda tidak dihitung. Deklarasi akan selalu dibahas oleh pengurus.




Gambaran Laporan keuangan 2012-2014 sebagai berikut:

Pemasukan

PENGELUARAN

2012 2013

2014

2012 2013

2014

Donasi

1457,27 5488,73

4230,00

Kas tunai

1100,00 0,00

bunga

pm pm

00,00

biaya bank

93,46 95,34

113,60

pendapatan
lainnya

pm pm

397,00

Kontribusi

KvK

35,08 0,00

Biaya

website

61,71

barang
cetakan

00,00

perwakilan

00,00

Perjalanan/
Tempat
tinggal

/ visa (3
orang)

5160,00

Kesimpulan

Tak bisa dipungkiri bahwa Yayasan Aneka dibawah kepemimpinan dan inspirasi dari
pendiri Mrs. Renee Soen Tjing Go, telah berhasil memperkenalkan MLDV di

Indonesia.

Lebih dari 400 ahli fisioterapi telah menyelesaikan kursus MLDV. Sebagian besar
siswa bekerja di kota-kota besar di Jawa dan Sumatera. Antusiasme dari daerah lain
cukup besar dan tidak diragukan
menghadiri kursus masih sangat tinggi dan sulit atau tidak terbiayai.

lagi, tetapi

biaya yang berkaitan dengan

Sekarang sudah ada lima instruktur yang berkualitas dilndonesia yang sudah dilatih
untuk bertanggung jawab atas penyelenggaraan kursus MLDV dasar dan terapi.




Semenjak tahun 2013 kursus MLDV diselenggarakan pada oleh para instruktur di
Indonesia. Mereka mengurus seluruh penyelenggaraan dari pengembangan
program, perekrutan peserta, lokasi pelatihan termasuk akomodasi bagi mahasiswa
dan dosen tamu, memproduksi dan mendistribusikan bahan-bahan kursus, urusan
keuangan di Indonesia, undangan / penerimaan / akomodasi dari dosen tamu, dll

Ini semua dapat terlaksana berkat keterlibatan erat dan kerjasama dari Mr Philippe
de Paepe dan juga dengan institusi pelatihan MLDV Vodder School. Ini berarti bahwa
kualitas substantif kursus MLDV dasar dan terapi tentu saja dapat terjamin.

MLDV terapis Indonesia berhimpun dalam Perhimpunan Fisioterapis MLDV
Indonesia.

Neraca per 31 Desember 2014 menunjukkan saldo keseimbangan positif € 4,636.27.
Ini menunjukkan gambaran yang cukup positif untuk tahun 2015 dan dapat
dilaksanakan dengan keyakinan dan kegiatan yang baru.

Tujuan

Yayasan Aneka Dbertujuan untuk berkontribusi pada realisasi pelayanan yang
memadai bagi orang-orang yang menderita akibat dari gangguan fungsi sistem
limfatik di Indonesia. Pelayanan disatu sisi harus efektif dan efisien dan dilain sisi
juga harus dijaga ketersediannya /mudah diakses /terjangkau.

Tujuan adalah sebagai berikut:

® Meningkatkan ketersediaan pelayanan yang tepat untuk orang yang menderita
akibat dari gangguan fungsi sistem limfatik di Indonesia.

® Meningkatkan kompetensi profesional MLDV terapis di Indonesia.

® Meningkatkan popularitas MLDV di Indonesia (termasuk informasi publik,
informasi untuk dokter dan ahli fisioterapi).

Penjelasan

Yayasan Aneka berkembang atas dasar latar belakangnya dan merupakan suatu
kegiatan keahlian di Indonesia dalam bidang kesehatan pada umumnya dan bagi
orang-orang yang menderita gangguan sistem limfatik pada khususnya. Yayasan ini
melihat pasien sebagai target utama, dan itu berarti bahwa dalam semua
kegiatannya yayasan mempunyai pemikiran untuk memberikan pelayanan yang
memadai pada pasien.
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Memadai berarti perawatan pasien (dari waktu ke waktu):

® Pelayanan yang diberikan harus efektif.
Yang dimaksud disini ialah, fisioterapis dituntut agar dalam melakukan tindakan
pengobatan harus sesuai dengan indikasi yang benar, bukti penelitian yang
paling akurat, dan intervensi yang bertanggung jawab sesuai dengan kebutuhan
yang yang diperlukan untuk suatu tindakan pengobatan.

® Pelayanan yang diberikan harus efisien. Yang dimaksudkan disini ialah,
tindakan yang dilakukan terhadap pasien harus dengan biaya yang dapat
dijangkau.

® Pelayanan pada prinsipnya harus tersedia untuk setiap pasien.
Walaupun Indonesia mempunyai luas wilayah yang sangat besar, itu bukan
berarti bahwa pelayanan hanya fokus diperkotaan, tetapi juga harus dapat
diberikan pada masyarakat dipedesaan. Oleh karena itu para peserta kursus
MLDV harus juga mencakup seluruh wilayah termasuk yang berasal dari kota
kecil.

® Pelayanan yang diberikan harus dapat diakses secara finansial. Dengan
kata lain, pada prinsipnya pelayanan kesehatan harus terjangkau untuk semua
pasien.

Tujuan di atas dapat dianggap sebagai perspektif perkembangan yang agak abstrak.
Yayasan Aneka mendukung kebutuhan yang kegiatannya terkait dengan target
spesifik yang dinilai sesuai terhadap kriteria yang telah ditentukan sehubungan
dengan baik khasiat / efektivitas dan efisiensi. Untuk ini, tujuan proyek dijelaskan
dalam Rencana Kerja.

Sumber: Wikipedia

Suatu tindakan dianggap efektif atau efisien apabila dalam upaya untuk
merealisasikan suatu tujuan, biaya yang dikeluarkan benar-benar sesuai dengan
manfaat dan benar-benar proporsional. Jadi sebenarnya tindakan ini dapat diukur
efeknya dengan cara tertentu.

Strategi

Srategi dari Yayasan Aneka terutama ditujukan untuk mendukung Perhimpunan
MLDV terapis dilndonesia dengan menyiapkan bantuan tenaga ahli MLDV terapis
dari Belanda dan Belgia. Yang mana ini mempunyai manfaat:

® Memberikan saran pada pengembangan kebijakan, implementasi kebijakan dan
evaluasi kebijakan,
® Mengembangkan, membangun dan menerapkan platform pengetahuan,
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® Pengembangan dan implementasi dari sebuah website dan / atau newsletter
digital,

® Menyediakan literatur ilmu pengetahuan Internasional dalam bahasa Inggris dan
Belanda .

1. Memberikan saran pada perhimpunan MLDV terapis dalam
pengembangan kebijakan, implementasi kebijakan, evaluasi kebijakan.

Yayasan Aneka memandang para instruktur Indonesia sebagai pemegang kunci bagi
keberhasilan tujuannya.

Para Instruktur senior:

Bapak Timbul Siahaan - 1964 - Medan
Bapak Johanes Surya Salim - 1957 - Medan
Bapak Nur Basuki - 1964 - Solo

Ibu Lina Wahyuni Noor - 1969 - Yogyakarta
Ibu Suraeni Touresia Depari - 1971 - Jakarta

Hal-hal yang perlu diperhatikan ialah:

Pendidikan . pelatihan instruktur, pengembangan kurikulum, bahan ajar
Organisasi Pelatihan: rencana pelatihan, script, pembiayaan,

Jaminan kualitas  : pendaftaran, pendidikan berkelanjutan, berbagi pengetahuan;
Penyuluhan > untuk fisioterapis dan dokter.

1. Mengembangkan, membangun dan menerapkan platform ilmupengetahuan

2. Pengembangan dan implementasi dari sebuah website dan / atau newsletter
digital.

3. Menyediakan literatur ilmu pengetahuan Internasional dalam bahasa Inggris dan
Belanda .

Rencana kerja 2015

Pada tahun 2015 Yayasan Aneka akan fokus pada hal-hal berikut
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Judul

Aktivitas

Penyusunan Rencana Strategis 2016 - 2019 dari
Perhimpunan MLDV terapis di Indonesia

(o]

Rencana Strategis membahas rancangan
2015 - 2018 Aneka Yayasan di Indonesia.
Pada bulan Maret 2015 Mr Jan Simons akan
datang ke Indonesia sehubungan dengan
kegiatan pendidikan.

Organisasi Yayasan Aneka

Organisasi & Manajemen

Rapat Pengurus

Yayasan Aneka membuat Website
Mengembangkan Rancangan Kebijakan
2015-2018
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